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Cara penentuan asan askorbat (vitamin (3,
cara titrasi iodium ( Sutarmadii., Bambang
Harvono., Suhardi., 1984b°

Lampiran 0O1.

1. Ditimbang 200 gr bahan dan dihancurkan dalam waring
blender sampai diperolehrsluryt Ditimbang 10 gr "slury"”
dan dimasuksn dalam labu takar 100 wl, ditambahkan
aguades sampail tanda.

2. Disaring dalam sentrifius sampai diperoleh filtrat

3. Diambil 5 ml filtrat dengan pipet dan dimasukan kedalam
erlemever 125 ml, kemudian ditambah 2 ml amilum 1 %

4. Dititrasi dengan 0,01 N standart Yodium

Perhitungan

on

1wl 0,01 N yodium = 0.88 wmg asan askorbat.
y {B3udarmal i, Bambang Haryono,.Suhardi ;19843)
~ Larutan amilum 1”i'
Sepuluh grsam patl yang dapst larutldicampur dengan 10 mg
Hgl dan 30 mil aquad;s, ditambahkan pada satu liter
aquades yang sedang mendidih.
- Larutan Iodium 0,01 N
Sebanyak 2,5 gr KI dsan 1,268 gr 12, dilarutken dalam

agquades sampal satu liter.
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Lampiran 0=, Cara penentuan gula reduksi CCara
Spekirofotometer, metode Helson-Somogyid

(Sudarmadii, dkk., 1984bl

A. Penyispan kurva standart

1. Dibuat larutan standart ( 10 mg glukossa / 100 ml air).
Dari larutan standart tersebut dilakukan 10 pengenceran
hingga dipercleh larutan glukosa dengan konsentrasi

i, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 8 dan 10 mg / 100 ml.

reaksi‘seﬁgﬁbak 1 ml . réﬁiﬁ-tabﬁng“reaksi diigi dengan
1 ml air suling sebagai blangko.

3. Kemudisn masing-masing tabung ditambahkan 1 ml reagen
Nilson, dan dipanasksn dalam penangas sair mendidih
selama 20 menit.. .

4, Kemudian tabung didinginkan dalam gelas pilala vyang
berisi air dingin sehingga suhu tabung mencapai 25° ¢,
setelah dingin ditambah 1 ml reagen Arseno molibdat,
digojog sampal endapan CuZO vang ada larut kembali,
setelah larut .sempurna ditambah 7 wml air suling,
digojog sampai homogen.

5. Ditera Optical Density (OD) masing-masing larutan pada
panjang gelombang 540 nm.

6. Dibuat kurva standart vang menunjukkan hubungan antara
kongsentrasi glukosa dengan OD.

B. Penentuan gula reduksi pada contoh

1. Disiapkan larutan contoh dalam kesdaan jernih, dengan

menambshkan larutan Pb asetat pada larutan tersebut,.
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Dengsan pipet diambil 2 wml larutan contoh yang Jernih
kedalam tabung reaksi (cuvet) yang bersih, kemudian
ditambah 1 wml reagen Nilson.
Dipanaskan dalam air mendidih selama 20 menit.
Setelah ity tsbung didinginkan dalam gelas plsla yang
berisi air dingin sehinggs suhu tabung 25 ©c. Betelah
dingin ditambsh 1 ml reagen arseno molibdat, digojog
sampal endapan CUZO yang ada larut kembali, setelah
larnt sempurna ditambah 7 ml air suling sampai homogen.
Ditera Optical Density (0OD)Y dengan paniang gelombang
540 nm. .
Jumlah gula reduksi dapat ditentukan berdasarkan OD
berdasarkan larutan contoh dan kurva standart laratan
glukossa.
Reagen Hilson
Reagen NilsenmA. Dibuat dengan dilarutkan 12,5 gr Natrium
karbonat; 12,5 gr garam Rochelle; 10 gr natrium
bikarbonat; dan 100 gr natrium sulfat snhidrat dalam 350
ml air suling.
Reagen Hilson B. Dibuatl dengan dilarutkaﬁ}a 7.5 gr
Cu504.5H20 dalsm 50 ml1 air suling dan ditambah satu
tetes asam sulfat pekat.
Reagen Nilson dihuat dengan cars mencampur réagen Nilsoﬁ
A dan B dengan perbandingan 25 @ 1
Reagen Arseno molibdat
Dilarutkan 25 gr Amonium wolibdat dalam 450 ml air

suling dan ditambah 25 ml asam sulfat pekat. Pada temapt
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yang lain dilarutkan 3 gr Ha2HAsO4.7H20 dalam 25 ml air
suling, kemadian dituangkan dalam larutan yang pertama.
Disimpan dalam botol berwarna coklat dan diinkubsasi padsa

suhu 37°C selama 24 jam.

Lampiran 03. Cara 'penentuan kadar air (metode pemanasan

langsung? (Sudarmadji , et. sl. 1984b).
Botol timbang dicuci kemudian dikeringkan dalam oven

OC, kemadian dimasukkan

selama satu jam pada suhu 105
dalam eksikator selama 15 menit dan kemudian ditimbang,
misal beratnya X gr.

Sejumlah sampel ditimbang , misal berat Y gr, kemudian
dimasukkandalam botol timbang dan dikeringkan dalam
oven selama 4 jam pada suhu 105°C. Kemudian didinginkan
dalam eksikator  selama 15 menit. Lalu ditimbang
misalnya beratnya Z gr.

Pengéringan diulangi sasmpai 3 x 1 Jjam, sampal berat

konstan.

Perhitungan kadar air

Kadar Air = x 100 %

Reterangan

X = berat botol timbang (gr)

<
1

berat sampel (gr)

3
¥

berat sampel + botol timbang setelzh
dikeringkan dalam oven dan kemudian

didinginkan.
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Lampiran 04. Data awal sifat fisik dan kimia buah mangga

Bapang
Sifat hkimis Keterangan
Kadar aszam askorbst 3,80 mg/gr/ml
Kadar gula reduksi 1,659 mg/100ml1
Kadar air ; 79 %
pH ' 3,70

Dats primer penelitian Joke Santosc (1885)

o]

Lampiran 05. Data pengukuran suhu ( C) dan kelembaban

(¥ ruang penyimpanan

Hari ke g 2 4 5] a8 10 rata-rata
suhu (°C) 26 26 25 25 25 25 25,30
RH (%) 79 84 g4 86 81 85 83,16

Data primer penelitian Joko Santeso (1885)




Lampiran

o5,

Analisis

askorbat (vitamin €O
Bapang setelah sepuluh hari penyimpanan

statistika data kandungan

Cmgsgr - mld

asam

buah mangga

Perlakuan Ulangan Jumlah rata-rats
1 2 3

P awsl 3,50 4,40 3,50 11,40 3,80

PG ' 7,90 8,80 6,85 23,35 7,78

P1 3,20 3,20 3,50 g,80 3,30

P2 4,68 3,20 4,40 12,29 4,09

P3 5,00 4,10 4,18 13,20 4,40

P4 3,78 3,50 3,50 10,78 3,58
Jumlsah 28,07 27,20 25,85 80,95 4,49

Keterangan Joko Santoso (1985)

Data primer penelitian

Jumlah Kwadrat

Faktor Koreksi (FK)

Jumlah Kwadrat Total (JKT)

Jml. Kwdrst Perlkn.

(JKP)

L

(

Jumlah Kwadrat Galat (JKG)

(

80,92)°

3

L

2

(3,507+4,4¢

4

11

11,4090

3 x 6
63,78
2

5,887
2 2

+3,50% +....+3,50

409,887 - 363,78

2y - BK

+23,35%+....+10,78%) - FK

41

JK

= 4,

, 115
T - JKP

772

3

404,885 - 383,78

45,887 - 41,115
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ANOVA
Sumber keragdaman DB JK KTV AF hit. F tabel
(5%3
Perlakuan 5 41,115 8,223  20,68" 3,00
Galat iz 4,772 00,3876
Total 17 45,887

¥ berbeds nyats pada traf uji 5 %

Y_KTG 100 %

Koefisien Koreksi (KK) :-——g——— X
=¥D.39?8 % 100 %
4,49
= 14,04 %
UJI BHJ
BNJ 0,05 = @ X 5

Q5,05 (8,12 - 470

_ / 0,397
Sy = — s

0,364

4,75 x 0,364

11

BRI 4 05

1,75
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Perlshkuan : Nilai rata-rata setelah dianrutkan

Pl ' 3,30a
P4 ' 3,50s
P awal 3,80a
P4 3, 50a
P swal 3,80a
PO 7,38b

Keterangan . Angkz-zngks vyang diikuti huruf yang S3ana
' berarti berbeda tidak nyata pada taraf nyvala

5 %.

Lampiran 07. Analisis statistika data derajat keasaman (pHD
sari buah mangga Bapang setelah sepuluh hari
penyimpanan

Perlakuan UJlangan Jumlah Rata-rata
1 2 3

P awal 3,70 3,80 3,70 11,20 3,73

PO 5,70 5,80 5,80 17,10 5,70

Pi 4,50 4,70 4,80 13,80 4,60

P2 4,80 4,80 5,00 14,80 4,86

P3 5,36 5,00 5,10 15,40 5,13

P4 4,30 4,30 4,20 12,80 4,28
Jumlah 268,30 28,40 28,20 84,90 4,71

Keterangan : Datas primer penelitian Joko Bantoso (139853

Juklsh Kwadrat

- _ (84,95)°
- 3 x 8
= 400,445
JK Total - 3.70% + 3,802 4+ ...... + 4,20° - FK

- 407,81 - 400,445




= 7,185
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2 2 Z2
JK Perlskuan = ;1,20 + 17,107+ ... .4 4,20 FK
3
= 407,48 - 400,445
= 7,038
JK Galsat = JKT - JKP
= 7,185 - 7,038
= 0,127
ANGVA
SK DB JK KT F hit»> F tabel
S5 %
Perlakuan 5 7,038 1,4078 133,04* 3,00
Galsat 12 0,127 0,01058
Total 17 7,165
* berbedsa nysta pada taraf uji 5%
KK = —BIG x 100 %
b
¥ 0,0106568
= 471 x 100 %
= 2,18 %
Uji BHJ
J 0, =
BRJ 0,05 Q“ (p,v)x S v
QO,05(8,12} = 4,75
3 - / 0,01058
v 3
= 0,0593

BHJ 0,05 4,75 x 0,0583

0,282
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Perlskusan Nilsi rata-rats setelsh diurutkan
P awal : 3,738
P4 4,26k
P1 4,80c
Pz 4,86cd
P3 5,13 d
PQ 5,70 ¢
Keterangan Angka—angka vang diikanti tmruf yang sama
Lerarti berbeds fidsk nyata pada taraf nyata
5 %.
Lampiran 08. Analisis statistika data kandungan gula

reduksi {mg-si00 mldsari buah mangga Bapang
setelah sepuluh hari penyimpanan

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 i 3
P awal 1,85 1,85 1,65 4,395 1,85
PO 3,35 2,80 2,80 8,05 3,016
P1 2,50 2,55 2,60 7.65 2,955
P2 2,65 " 2,23 2,50 7,38 2,48
P3 2,20 2,25 2,23 6,68 2,226
P4 2,00 2,11 1,80 6,01 2,003
Jumlah 14,35 13,60 13,16 | 42,22 ~—3.3175
Keterangan : - Dats primer penelitian Joko Santoso (18995)
- Dsta tersebut diperoleh daril pelarutan 10 gr
"slury'dslsm 100 ml aquades dengan

pengenceran satu kall pengenceran.




Jumlsh Kwadrat

FK

JK Total

JK Perlk.

JK Galat

ANGVA

3X8
98,487

2

(42,225

56

2

1,852 + 1,85% + 1,85% +....+ 1,80° - FK

1,01,9638

3,4968
4,952

- 88,487

+ 8,067 +.....

101,86104

3,1484

JKT - JKP

3,4968

0,3484

3,1484

98,497

SK

DB

JK

KT

F hit.

F tab.
5 %

Perlakusan
Galat

5
12

3,1484
00,3484

00,6286
0,0280

21,71%

3,00

Total

17

3,1484

berbeda nyata pads taraf uji 5 %.

KK

UJI BHNJ

BRJ 0,00

Y _KTG

Yy

Y G,0280

2,3175
7’3 %

X

X

100 %

100 %

T Qx (p,v) X Sy

Qg 05(8,12)

= 4,75
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———a—
_ y/b,OZQU
Sy = ¥V
= 00,0883
BNJ 0,05 = 4,75 x 0,0883
= 0,487
Periakuan | Nilai ratas-rata setelah diurutkan
P swal 1,65 a
r4 - 2,003sb
P3 2,228 be
P2 2,468 bce
P - 2,50 c
PG 3,015 d
Keterangsn Angka-aﬁgka yang diikuti huruf vang sama
bersrti berbeda tidak nyata pada tarsf nyatsg
5 %. o
Tabel 0O9. Analisis statistika data kadar air O buah

mangga Bapang setelah sepuluh hari penyimpanan

Perlakusan . Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3
P awal 79 78 75 232 77,33
PO 80 79 80 239 78,60
Pl 82 83 85 250 83,30
P2 84 83 80 247 82,30
P3 82 84 83 249 , 83,00
P4 | 79 81 83 243 - 81,00

Keterangan : Dsta primer penelitian Joko Santoso (18393)




Bentuk tranformasi dats dalasm bentuk Yy
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Perlakusn Ulangan Jumlah Rata-rata
12 3
P awal 8,88 8,83 8,86 26,37 8,79
PO 8,04 8,88 8,94 26,76 8,75
P1 g,05 g,11 9,21 27,37 8,12
P2 3,16 9,11 8,94 27,21 9,07
P3 9,05 g©,18 9,11 27,32 3,10
P4 ‘8,88 9,00 9,11 26,99 8,99
Jumlsh 53,96 54,08 54,17 162,02 8,87
- (162,2 )2
3 x 8
= 1458,36
JK Total = (8,88° + 8,832 + .... + 8,11%) - FK
= 1458,7072 - 1458,38
= 0,3472
2 2 2
1% Porlakuan = (26:37° + 26,76% + ... + 26,99%) R
- _ :
- 1458,80& - 1458,36
= 0,248
JK Galat = 0,3472 - 0,248
- 0,1012
ANOVA
SK DB JK KT F hit F tab
S_%
Perlakuan 5 0,248 0,0495 5,87 3,00
Galat 12 0,1012 0,00843
Total 17 03472

¥ berbedsa nyatzs pada tarsf wji 5 %.
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¥ 0,00843
KK = =597 x 100 %
= 1,02 %
UJI BHJ
B¥J 0,05 = Q@x {(p,v) X Sy
QO,DS (8,12) = 4,75
/ 0,00843
Sy = 3
= (,0530
BRJ 0,05 = 4,75 x 0,053
= 0,251
Perlsakuan Nilai rata-rata setelah diurutkan
PC 8,75 =
P awsal 8,78 a
P4 8,898 ab
P2 8,87 b
P3 4,10 b
P1 9,12 b

Keterangan

Anghka-asnghka vang diikuti huruf vyang saﬁa
berarti berbeda tidak nyats padq taraf nyata

5 %.
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Lampiran 10. Data Pengamatan Kandungan Vitamin C

Perlakuan Titrasi (ml) rata as.askorbat
Ulangan 1 2 3 L rata (Mg / gr/ mwl)
1 1,00 0,80 0,80 0,90 7,90
PO 2 0,80 . 1,00 1,10 1,00 8,80
3 0,80 0,90 0,80 0,86 6,65
1 6,30 0,40 0,30 0,33 2,90
P1 2 0,30 0,50 0,30 0,36 3,20
3 0,50 0,40 0,30 0,40 3,50
1| 0,50 0,50 0,60 0,53 4,89
P2 2 0,40 0,40 0,30 0,36 . 3,20
3 0,50 0,50 0,50 0,50 4,40
1 0,80 0,50 0,60 0,56 5,00
P3 2 0,40 0,50 0,50 0,46 4,10
3 0,50 0,50 0,40 0,48 4,10
1 0,40 0,40 0,50 0,43 3,78
P4 2 0,50 0,40 0,30 0,40 3,50
3.1..0,50 0,30 0,40 0,40 3,50

Data primer penelitian Joko Santoso (18855

Keterangsn @ Perhitungan kandungsan vitamin C adalah setiap -

1wl iodium = 0.88 mg asam askorbat (vitamin
C)

Palam 10 gr
Dalam 100 gr

titrasi x 0,88 ng
titrssi x 0,88 mg x 10

Lampiran 11i. Data Pengamatan Derajat K;;saman CpH>

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3
PO 5,70 5,80 5,860 5,70
Pl 4,50 4,70 4,860 4,60
P2 4,80 4,80 5,00 4,88
P3 5,30 5,00 5,10 5,13
P4 4,30 4,30 4,20 4,33

Data primer penelitian Joko Santoso (1995)




Lampiran 12.

Tabel Pengamatan Absorbansi
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%D untuk Gula

Reduksi
lPerlak. Absorbansi rata2 kadar gula red.
Ulangan 1 2 3 (mg/100ml)
1 0.68 0,68 0,88 0,68 3,35
PO 2 0,55 0,53 0,51 0,53 2,80
3 0,54 0,53 0,51 0,526 2,80
1 0,42 0,42 0,43 0,423 2,50
Pl 2 0,42 0,43 0,43 0,426 2,55
3 0,42 0,43 0,45 0,433 2,80
1 0,44 0,43 0,44 0,436 2,65
P2 2 0,33 0,34 0,34 0,333 2,23
3 0,472 0,43 0,42 0,423 2,50
1 0,34 0,32 0,30 0,32 2,20
P32 0,28 0,27 0,28 0,27 2,25
3 0,30 06,31 0,30 0.33 2,23
1 0,26 0,31 0,27 0,283 2,00
P4 2 0,30 0,31 0,30 0,33 2,11
3 0,20 0,21 0,20 0,23 1,90

Keterangan

.~ Data primer penelitisn Joko Santoso (1885)

- Datas tersebut diperoleh dari pelarutsn 10 gr

"glury"dalam

100

ml

squades dengan

pengenceran satu kali pengenceran.




Lampiran 13. Data Pengamatan Larutan

Glukosa Standart
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"Konsenirasi Absorbansi (%) Rata-rata
(ng/R1> 1 2 3 |
2 0,85 0,80 0,82 0,823
4 1,20 1,20 1,20 1,20
8 1,40 1,40 1,40 1,40
8 1,80 1,860 1,70 1,73
10 2,00 2,00 2,00 2,00

RKeterangan

.~ Dats primer penelitian Joko Santoso (1885)

- Dats tersebut diperoleh dari pelarutan 10 gr

“glury dalam 100 ml aguades dengan
pengenceran sstu kall pendenceran.
Perhitungan untuk RKurva Standart
RKonst. Absb. X - X Y—?' Xy xZ '9
(X5 (Y ( X (. y D
1 0,763 -4,50 -1,277 5,749 120,25 {-0.0725
2 0,823 -3,50 -0,531 1,858 (12,25 0,2455
3 0,926 -2,50 -0,425 1,07 6,25 0,5615
4 1,50 -1,50 -0,154 0,231 2,25 0,8785
5 1,30 -0,50 -0,054 0,027 0,25 1,1850
5] 1,40 0,50 0,046 0,023 0,25 1,5100
7 1,50 1,50 0,146 0,219 2,25 1,8200
8 1,73 2,50 0,376 0,94 6,25 2,1480
g 1,80 3,50 0,546 1,911 12,25 2,4835
10 2,00 4,50 3,146 14,157 20,25 2,7800
.55 13,542 26,185 82,50
125,50 1,354




Keterangan

Kadar guls

reduksi

standart dengan vy =

]
1l
|
+
-
>

o
1l

1

g =y - bx

= 13,542 - 0,317 x 5,5

= -0,3885

v = a + bx

= -0,3885 + 0,317 x

(Sudjans ,

dapat dicari

dengan

19825

persamaan

kadar gula dan x = absorbansi

63

karva
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Lampiran 14

: Data Pengamatan Kadar Air X%

65

Perlakuan| Berat |Berat Berat sth dipanaskan Kadar
Ulangan botol |sampel (Z) air (%)
(XD (Y 1 2 3 4 |
1 16,10 1 16,60(16,40{16,30| 16,30 80
PO 2 15,80 1 16,40{16,20| 16,10} 16,11 79
3 14,50 1 15,00{14,90|14,70|14,70| 80
1 16,10 1 16,50 16,40|16,28| 16,28 82
P1 2 15,80 1 16,50(16,40| 16,08 16,07 83
3 14,50 1 15,10(14,80}14,65] 14,65 85
1 16,10 1 16,60!16,40|16,27] 16,27 84
Pz 2 15,90] 1 16,40|16,20|18,08|16,07| 83
3 14,50 1 15,00{14,80({14,67}14,67 80
1 16,10| 1 16,50{16,30{ 16,28|16,28| 82
P3 2 15,80 1 16,40(16,20]16,04| 16,04 84
3 14,50 1 14,90(14,70(14,867]| 14,87 83
1 16,10 1 16,60{16,40|16,3116,31 79
P4 2 15,80 1 16,50(16,30(16,09{16,09 81
3 14,50 1 14,90{14,70|14,67] 14,867 83
Data primer penelitian Joko Santoso (1395) o
Reterangan : Perhitungan kadar air dengan rumus. sebsgai
berikut
Kadar air = X. + Y - Z 100 %
Y
X = berat botol timbang (gr)
g = berat Sampel (gr)

dipanaskan

(gr).

berat botol timbang + berat sampel setelsah




Gambar 09. Tempat peletakan buah manggsa selama

Gambar 10.

“penyimpanan

Buah manggds =zetelah dikeluarksn dari temnpat
penyimpanan (P0: tanps dibungkus plastik,
Pl: dibungkus plastik PE, P2: dibunghkus
plastik PE +10 pellet EMnO4, P3: dibungkus
plastik PE + 15 pellet KMnD4, P4: dibungkus
plastik PE + 20 pellet KMnO4)






